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KERENTANAN FISIK

❑ Kerentanan fisik terdiri dari parameter rumah,

fasilitas umum dan fasilitas kritis. 

❑ Jumlah nilai rupiah rumah, fasilitas umum, dan 

fasilitas kritis dihitung berdasarkan kelas bahaya di 

area yang terdampak.

❑ Distribusi spasial nilai rupiah untuk parameter 

rumah dan fasilitas umum dianalisis berdasarkan 

sebaran wilayah pemukiman







❑ Kerentanan sosial terdiri dari parameter kepadatan 

penduduk dan kelompok rentan. 

❑ Kelompok rentan terdiri dari rasio jenis kelamin, rasio 

kelompok umur rentan, rasio penduduk miskin, dan 

rasio penduduk cacat. 

❑ Secara spasial, masing-masing nilai parameter

didistribusikan di wilayah pemukiman per 

desa/kelurahan dalam bentuk grid raster (piksel)

KERENTANAN SOSIAL





❑Kerentanan ekonomi terdiri dari parameter konstribusi PDRB dan 

lahan produktif. 

❑Nilai rupiah lahan produktif dihitung berdasarkan nilai konstribusi 

PDRB pada sektor yang berhubungan dengan lahan produktif yang 

dapat diklasifikasikan berdasarkan data penggunaan lahan.

KERENTANAN EKONOMI









KERENTANAN 

LINGKUNGAN



❖Modal sosial

❖Mekanisme bertahan

❖Strategi menyesuaikan

❖Ingatan tentang bencana yang lalu

❖Tata kelola pemerintahan yang baik

❖Standar-standar etis

❖Kepemimpinan lokal

❖Organisasi nonpemerintah lokal

❖Akuntabilitas

❖Perencanaan dan kesiapsiagaan bencana yang baik

KAPASITAS SOSIAL

KAPASITAS



❖Modal fisik

❖Bangunan dan infrastruktur yang tangguh yang 

mampu bertahan dan menolak tekanan bahaya yang 

luar biasa

❖ Modal ekonomi

❖ Penghidupan yang terjamin

❖ Simpanan keuangan

❖ Pertanian dan ekonomi yang beragam

KAPASITAS FISIK

KAPASITAS EKONOMI



❖Modal lingkungan alam

❖Pembuatan pelindung alami terhadap amukan 

badai (terumbu karang)

❖Proses-proses pemulihan lingkungan alam 

(misalnya, hutan-hutan yang baru saja pulih dari 

kebakaran hutan)

❖Keanekaragaman hayati

❖Manajemen sumberdaya alam yang bertanggung 

jawab

KAPASITAS LINGKUNGAN



Contoh kapasitas merespon

bencana gunungapi :
Variabel sama,

beda instrumen
(kajian bencana memperhatikan aspek ilmu

pengetahuan dan teknologi)



STANDAR DASAR 

PENDIDIKAN 

KAPASITAS



Mitigasi & Adaptasi sebagai bentuk kapasitas

Risiko Bencana

Dampak

Respon

Adaptasi

Mitigasi

Mitigasi → Upaya untuk mengurangi

risiko dan dampak yang diakibatkan

oleh bencana terhadap masyarakat

di wilayah rawan bencana

▪ fleksibilitas perubahan dalam tingkah laku yang perlu dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan dan memenuhi tuntutan yang timbul dari
lingkungan (Atwater, 1983)

▪ suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan dapat berarti juga
mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan pribadi (Gerungan, 2002)

▪ proses untuk memenuhi syarat-syarat dasar untuk tetap melangsungkan
kehidupan (Suparlan 2003)

Adaptasi (konteks manusia) →



TUJUAN Mitigasi

→ Mengurangi kerugian saat

terjadinya bahaya di masa 

mendatang, mengurangi risiko

kematian dan cedera

terhadap penduduk, 

pengurangan kerusakan dan 

kerugian ekonomi yang 

ditimbulkan terhadap

infrastruktur

Aktivitas Mitigasi

• Tersedianya informasi dan peta kawasan

rawan bencana

• Sosialisasi guna meningkatkan

pemahaman dan kesadaran masyarakat

dalam menghadapi bencana, sehingga

mengetahui apa yang perlu dilakukan dan 

dihindari untuk penyelamatan diri jika

mendadak terjadi bencana

• Penataan ruang rawan bencana untuk

mengurangi ancaman



JENIS MITIGASI

• Mitigasi Struktural→Meminimalkan Bencana Dengan

Membangun Berbagai Prasarana Fisik Menggunakan Teknologi. 

→Membuat Bangunan Pencegah Timbulnya Bencana, 

Menciptakan Early Warning System, Bangunan Tahan Bencana

• Mitigasi Non Struktural→ Upaya Dalam Mengurangi Dampak

Bencana Melalui Kebijakan Dan Peraturan

→ Undang-undang, Tata Ruang Kota, Aktivitas Penguatan

Kapasitas Warga.



Tujuan Adaptasi : 

tetap menjalani

kehidupan

normalyang aman

dan nyaman

dengan

mempertimbangkan

risiko



Macam

Adaptasi



Respon kenaikan 
air laut untuk 

daerah pemukiman 
(Hutabarat et al., 2011)

Mitigasi : mengurangi

risiko

Adaptasi : 

menyesuaikan diri

dengan kondisi risiko

Contoh Mitigasi & Adaptasi



Bentuk penanganan terhadap perubahan iklim :
(Diposaptono, 2009): 

Penanganan Melalui Mitigasi. Penanganan mitigasi bencana perubahan iklim ini 

lebih ditekankan pada upaya-upaya untuk mengurangi terjadinya perubahan 

iklim dengan cara melakukan tindakan-tindakan preventif seperti meminimalisasi 

limbah industri, pelestarian hutan dan berbagai aktivitas perkotaan yang ramah 

lingkungan sehingga dapat mengurangi potensi terjadinya perubahan iklim. 

Penanganan Melalui Adaptasi. Pendekatan adaptasi merupakan upaya untuk 

mengatasi dampak perubahan iklim baik sifatnya reaktif maupun antisipatif. 

Pendekatan ini sifatnya mengantisipasi dampak akibat terjadinya perubahan 

iklim. Adaptasi dalam hal ini yakni melakukan proses yang dapat menyesuaikan 

dengan kondisi perubahan iklim yang ada. 



Bentuk Mitigasi Yang Diketahui oleh Masyarakat Lereng
Selatan Merapi Sekitar Erupsi 2010

Mitigasi Structural

DAM SABO Penahan laju aliran lava maupun

lahar

ALAT EARLY WARNING SYSTEM → Pemberi

peringatan ketika terjadi erupsi gunungapi

PETA KAWASAN RAWAN BENCANA→ Petunjuk

tentang lokasi bahaya dan aman

Mitigasi kultural

Upacara adat suran→ dilaksanakan pada tanggal 1 
suro (salah satu dari 12 nama bulan dalam kalender 
jawa pada urutan bulan pertama).

Upacara adat nyadran→ dilaksanakan pada bulan 
ruwah (salah satu dari 12 nama bulan dalam 
kalender jawa pada urutan bulan kedelapan). 

Upacara labuhan → diselenggarakan pada tanggal 
30 bulan rejeb (salah satu dari 12 nama bulan 
dalam kalender jawa pada urutan bulan 
kedelapan). Oleh kraton yogyakarta yang dipimpin 
oleh juru kunci 

CONTOH 
KAJIAN 
MITIGASI
BENCANA



Makna Mitigasi Struktural DAM SABO oleh Masyarakat 
Lereng Selatan Merapi Sekitar Erupsi 2010

• Memicu kontroversi pada erupsi merapi 2006 → Aliran piroklastik atau aliran

awan panas di kali gendol meluap dan mengubur obyek wisata kaliadem →

Luapan diduga karena aliran piroklastik menabrak dam sabo

• Erupsi 2010 hal tersebut ada benarnya, ketika kantong-kantong sabo penuh

dengan piroklastik, aliran lahar melampaui alur sungai dan menggenangi lahan

pertanian bahkan permukiman di sepanjang sungai.

• Hal ini mejadikan semua informan sependapat bahwa dam penahan sedimen

lebih menguntungkan bagi masyarakat di bagian hilir tetapi membahayakan

mereka yang tinggal dibagian hulu.

CONTOH 
KAJIAN 
MITIGASI
BENCANA



Makna Mitigasi structural peta KRB oleh Masyarakat 
Lereng Selatan Merapi Sekitar Erupsi 2010

❑Sebagian informan menyatakan bahwa mereka pernah mendengar

posisi tempat tinggal mereka di KRB II atau III berdasarkan peta, 

tetapi mereka tidak paham maksudnya secara mendalam. 

❑Sebagian informan memberi makna negatif pada peta KRB, karena

berdasarkan peta KRB posisi permukiman mereka harus ditinggalkan

dan bersedia direlokasi. 

❑Ketidaktahuan dan ketidakpahaman mereka tentang peta KRB 

sebagai akibat dari kurang tersosialisasinya peta KRB

CONTOH 
KAJIAN 
MITIGASI
BENCANA



Makna Mitigasi kultural oleh Masyarakat Lereng Selatan 
Merapi Sekitar Erupsi 2010

oUpacara adat suran→ tidak lepas dari kepercayaan adanya kehidupan di luar alam 

manusia yang saling berinteraksi.

= Aktivitas alam adikodrati kraton merapi setiap tahun baru jawa atau setiap sewindu (8 

tahunan) yang oleh para ilmuwan volkanologi disebutkan sebagai siklus erupsi merapi. 

oUpacara adat nyadran→mengingat leluhur, meliputi para penguasa merapi maupun 

cikal bakal desa

= Mengenang leluhur merupakan upaya mewarisi kebijakan-kebijakan yang pernah 

diajarkan dan melanjutkan perilaku titen terhadap gunungapi

oUpacara labuhan → tradisi yang dilakukan kraton yogyakarta

CONTOH 
KAJIAN 
MITIGASI
BENCANA



KELEMAHAN MITIGASI BERDASARKAN TRADISI
SEBELUM ERUPSI MERAPI 2010 

• Erupsi merapi merupakan peristiwa geologi yang telah berlangsung > 400.000 

tahun yang lalu

• Masyarakat lereng selatan (umbulharjo dan kepuharjo) baru bermukim sekitar

160 tahun (kemungkinan pelarian dari system tanam paksa di era kolonial

belanda)

• Catatan erupsi besar merapi dengan volcanic eruption index (VEI) sekitar 3 dan 4 

adalah tahun 1846-1849, 1872, 1930, dan 1961 → arah material ke lereng barat 

kabupaten magelang

• Titen warisan leluhur sangat terbatas pada dinamika erupsi yang kecil

• Aliran awan panas erupsi 2010 mencapai ± 15 km dari puncak



TUGAS ANALISIS RISIKO MULTI BENCANA

• RISIKO BENCANA HANYA DIHITUNG DARI ASPEK BAHAYA DAN KERENTANAN

• BENCANA BERSIFAT POTENSIAL, YANG DIDASARKAN PADA KARAKTERISTIK WILAYAH SECARA UMUM

• POTENSI OBYEK KERENTANAN DIDASARKAN PADA BENTUK PENGGUNAAN LAHAN

Tingkat Potensi Bahaya Banjir Bandang & Longsorlahan

Sangat tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

5 4 3 2 1

Tingkat 

Kerentanan

berdasarkan

bentuk

penggunaan

lahan

Sangat 

tinggi

5 Sangat Tinggi

10

Sangat Tinggi 9 Tinggi 

8

Tinggi

7

Sedang

6

Tinggi 4 Sangat Tinggi

9

Tinggi

8

Tinggi

7

Sedang

6

Rendah

5

Sedang 3 Tinggi

8

Tinggi

7

Sedang

6

Rendah

5

Rendah

4 

Rendah 2 Tinggi

7

Sedang

6

Rendah

5

Rendah

4

Sangat Rendah

3 

Sangat 

Rendah

1 Sedang

6

Rendah

5

Rendah

4

Sangat Rendah

3

Sangat Rendah

2

Perhitungan tingkat risiko Risiko = Bahaya x Kerentanan



Pilih
lokasi

Print screen paste INTERPRETASI & DIGITASI :

• Insert

• Shapes

• Freeform: Shape

Langkan tugas



1. Bukit curam

2. Bukit landai

3. Tubuh sungai

4. 1 Dataran sawah 

4.2 Dataran sawah 

5.2 Permukiman

5.1

5.3

5.4

5.5
5.6

5.7

Contoh Hasil Interpretasi


